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HUBUNGAN TEMAN SEBAYA DENGAN PERILAKU MEROKOK PADA
REMAJA AWAL

(Studi di SMP PGRI 1 Perak)
Hastin Fitria Anggraeni

STIKES ICMe Jombang
hastinfitriaa27@gmail.com

ABSTRAK

Masa remaja memiliki karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan periode
perkembangan lainnya, remaja sering melakukan hal-hal yang beresiko dan senang meniru
orang-orang yang berada di sekitar lingkungannya. Remaja tidak terlepas dari konteks yang
sangat berpengaruh salah satunya teman sebaya, sehingga remaja sering terkait dengan
perilaku-perilaku bermasalah salah satunya perilaku merokok. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja
awal.

Jenis penelitian ini menggunakan analitik korelasional dengan desain penelitian cross
sectional. populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki di SMP PGRI 1 Perak
sejumlah 40 siswa, dengan jumlah sampel sebesar 36 siswa dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik proporsional random sampling. Variabel independen pada penelitian ini
adalah teman sebaya, sedangkan variabel dependennya adalah perilaku merokok pada remaja
awal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Pengolahan data
menggunakan editing, coding, scoring, tabulating dengan analisis menggunakan uji spearmen
rank test, dengan p-value <o, (0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden teman sebaya
mendukung sebanyak 29 siswa (88,9%), teman sebaya yang cukup mendukung sebanyak 7
siswa (11,1%), dan tidak seorangpun teman sebaya yang kurang mendukung dan tidak
mendukung (0%), seluruh responden perilaku merokok positif sebanyak 36 siswa (100%), dan
tidak seorangpun perilaku merokok negatif (0%). Hasil uji spearment rank test didapatkan
nilai p = 0,022 < o= 0,05, oleh karena p < o. maka H; diterima dan Ho ditolak.

Kesimpulan dari penelitian ini, ada hubungan temn sebaya dengan perilaku merokok pada
remaja awal di SMP PGRI 1 Perak.

Kata kunci : Remaja, Teman Sebaya, Perilaku Merokok
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PEER RELATIONS WITH SMOKING BEHAVIOUR IN EARLY ADOLESCENT

(Study at PGRI Junior High School in Perak)

Hastin Fitria Anggraeni
STIKES ICMe Jombang
hastinfitriaa27@gmail.com

ABSTRACT

Adolescent is a special stage that it has its own characteristic that distinguish it with other
development stages. Teenagers often do something that is risky, moreover, they tend to imitate
people around them. Speaking of which, teenagers always attached to one of the context that
is very influential to their life, that is their peers. Therefore, teenager often related to
problematic behavior, one of the example is smoking. The aim of this research is to analyze
the relation between peers with smoking behavior in early adolescent stage.

This type of research uses correlational analytic with cross sectional research design. The
population of this study are 40 male students in SMP PGRI 1 Perak, with a sample of 36
students with sample taking using proportional random sampling technique. The independent
variable in this study is the peer (friend of the same age), while the dependent variable is
smoking behavior in early adolescents. The data collection technique used is questionnaire.
Data processing technique are using editing, coding, assessment, tabulation with analysis
using the spearmen rank test, with p-value <a (0.05).

The results showed that almost all peer respondents support smoking behavior as many
as 29 students (88.9%), peers who support enough as many as 7 students (11.1%), and none
of their peers are less supportive and not supportive (0%) , all respondents are positive toward
experiencing smoking behavior as many as 36 students (100%), and no one had negative
respond toward smoking behavior (0%). The results of the spearment rank test obtained p =
0.022 <a = 0.05, because p <a, therefore, HI is accepted and HQ is rejected.

The conclusion of this study is that there is peer relation with smoking behavior in early
adolescents at SMP PGRI 1 Perak.

Keyword: Teenager, Peers, Smoking Behavior
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perilaku merokok makin populer belakangan ini, tidak hanya di kalangan orang
dewasa, tetapi juga sudah menjadi gaya hidup para remaja yang masih sekolah
(Rachmat, Thaha, & Syafar, 2016). Remaja mencapai angka tertinggi sebagai usia
awal seseorang merokok yakni pada usia 11-18 tahun. Masa remaja memiliki
karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan periode perkembangan
lainnya, remaja sering melakukan hal-hal yang beresiko dan senang meniru orang-
orang yang berada di sekitar lingkungannya. Remaja tidak terlepas dari konteks
yang sangat berpengaruh salah satunya teman sebaya, sehingga remaja sering
terkait dengan perilaku-perilaku bermasalah salah satunya perilaku merokok
(Wulan, 2017).

Indonesia menjadi peringkat pertama sebagai negara dengan konsumen
perokok tertinggi di Asia Tenggara, dengan jumlah mencapai 46,16% pada tahun
2013 (Rofig & Kamso, 2014). Prevalensi data perokok di Indonesia tahun 2018
sebesar 28,8% (Riskesdas, 2018). Jawa Timur presentase tertinggi remaja perokok
sebesar 28,6 % (Badan Pusat Statistik, 2017). Presentase di Jombang remaja
dengan jumlah rokok yang dihisap per minggu mencapai 47,03% dengan jumlah 1
— 36 batang per minggu, 18,37% dengan jumlah 37 — 60 batang per minggu, dan
34,61% dengan jumlah lebih dari 60 batang per minggu (Dinkes, 2017). Studi

pendahuluan yang telah peneliti lakukan di SMP PGRI 1



Perak pada tanggal 28 Maret 2019, data jumlah siswa kelas 9 sebesar 42 siswa.
Survey dari 42 siswa kelas 9 didapatkan 25 siswa memiliki perilaku merokok.

Remaja awal memiliki ciri-ciri kejiwaan dan psikososial antara lain remaja
sering meniru apa yang di lakukan orang yang berada dilingkungannya, remaja
cenderung memiliki sikap protes pada orang tua, para remaja akan cenderung
tertarik dengan kelompok teman sebaya, memiliki perilaku yang berubah-ubah
(Poltekkes Depkes, 2010). Remaja sering berada di luar rumah dan menghabiskan
waktu dengan teman sebayanya. Remaja akan cenderung ingin di terima dalam
kelompoknya, sehingga remaja akan berpotensi meniru apa yang dilakukan oleh
teman sebayanya (Sofianto, 2010). Demikian pula jika anggota kelompok
memiliki perilaku merokok, maka remaja akan cenderung mengikuti hal yang
sama pula tanpa memperdulikan akibatnya (Poltekkes Depkes, 2010).

Cara mencegah perilaku merokok, yaitu : pihak sekolah perlu dilibatkan dalam
pengawasan perilaku merokok pada remaja dengan cara memberikan aturan yang
lebih ketat kepada seluruh siswa-siswi. Orang tua harus mewaspadai terhadap
teman sebaya yang terindikasi merokok, keluarga di sarankan agar memberikan
kegiatan positif pada remaja.(Rachmat et al., 2016).

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja
awal di SMP PGRI 1 Perak ?
1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan umum
Menganalisis hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada

remaja awal di SMP PGRI 1 Perak.



1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi teman sebaya remaja awal di SMP PGRI 1 Perak.
2. Mengidentifikasi perilaku merokok remaja awal di SMP PGRI 1 Perak.
3. Menganalisis hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada
remaja awal di SMP PGRI 1 Perak.
1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat teoritis
Diharapkan dari penelitian ini mampu membantu mengembangkan
penelitian dalam bidang keperawatan terutama berfokus pada remaja yang
memiliki perilaku merokok, serta dapat digunakan sebagai acuan penelitian
oleh peneliti selanjutnya.
1.4.2 Manfaat praktis

Diharapkan penelitian ini mampu menurunkan presentase perokok remaja
awal, dan mampu memberi dampak positif agar perilaku merokok remaja tidak
lagi menjadi tren yang harus di lakukan di kalangan remaja. Penelitian ini dapat
menjadi acuan pada orang tua agar dapat memperhatikan pergaulan anak yang

akan memasuki usia remaja awal.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Remaja Awal
2.1.1 Remaja
Remaja adalah peralihan dari fase anak-anak menuju ke dewasa yakni pada
umur antara 10-24 tahun. Menurut WHO remaja adalah periode usia seseorang
saat mencapai usia antara 10-19 tahun. Sedangkan menurut THRSAG Amerika
Serikat, usia remaja yakni antara 11-21 tahun dan di bagi menjadi tiga tahapan
yakni usia 11-14 tahun yang disebut remaja awal, usia 15-17 tahun yang disebut
remaja menengah, dan usia 18-21 tahun disebuk sebagai remaja akhir
(Proverawati & Rahmawati, 2012).
Definisi remaja yang ditinjau dari beberapa sudut pandang, yaitu :
1. Secara kronologis, remaja merupakan seseorang yang berusia antara 10-18
tahun.
2. Secara fisik, remaja dapat ditandai dengan perubahan-perubahan pada
dirinya, pada fisik, fungsi fisiologis, terutama pada reproduksinya.
3. Secara psikologis, remaja merupakan masa dimana seorang individu
mengalami perubahan kognitif, emosional, sosial, serta moral.

Masa remaja berada diantara masa anak-anak dan masa dewasa sehingga masa
remaja disebut juga masa peralihan. Masa remaja berlangsung dari usia 12 tahun
hingga usia 21 tahun. Secara lebih rinci masa remaja dibagi ke dalam 3 tahap yaitu:
usia 11-15 tahun adalah tahap remaja awal, usia 16-18 tahun adalah tahap remaja
tengah, dan usia 18-21 tahun adalah masaremaja akhir (Monks, Knoers, &

Haditono, 2015).



2.1.2 Remaja awal

Remaja awal adalah fase yang ditandai dengan perubahan tubuh, dan pada

fase ini remaja sibuk untuk mencari jati diri (Poltekkes Depkes, 2010). Usia

remaja awal yakni antara 12-15 tahun, memiliki ciri-ciri kejiwaan dan

psikososial sebagai berikut :

1. Sikap protes terhadap orang tua.
Remaja pada usia ini cenderung tidak mematuhi nilai-nilai hidup yang telah
orang tua mereka ajarkan, sehingga seringkali remaja menunjukkan sikap
protes terhadap orang tuanya. Untuk mencari jati diri remaja di usia awal ini
cenderung lebih memilih meniru tokoh-tokoh di luar lingkungan keluarganya
sebagai figur yang ingin di tirunya.

2. Preokupasi pada diri sendiri.
Tubuh seorang remaja mengalami suatu perubahan yang begitu cepat,
dimana perubahan ini dapat menjadi hal yang utama bagi remaja.

3. Kesetiakawanan dengan kelompok
Para remaja awal cenderung akan tertarik dengan kebersamaan dalam
kelompok yang senasib dengan dirinya. Hal ini tercermin dari cara remaja itu
berperilaku di kehidupan sosial.

4. Kemampuan berpikir secara abstrak.
Pada tahap ini daya kemampuan remaja untuk berfikir mulai berkembang dan
dimanifestasikan dalam bentuk diskusi agar mempertajam kepercayaan diri

remaja tersebut.



5. Perilaku labil

Remaja sering berubah-ubah pada suatu waktu. Hal ini menunjukkan bahwa

dalam diri remaja terdapat suatu hal yang harus ditangani dalam menyikapi

segala ke labilannya.

Karakteristik masa remaja yang normal dalam perkembangannya untuk
mencari identitas diri dengan menilai diri sendiri ataupun orang lain dan
mengaktualisasikan kemampuannya. Pada fase ini remaja akan :

1. Menilai dentitas dirinya sendiri.

2. Menyukai lawan jenis.

3. Perubahan dalam citra tubuh.

4. Memulai rumusan tujuan okupasional.

5. Memulai memisahkan diri dari otoritas keluarga.

Hurlock (dalam Poltekkes Depkes, 2010) mengemukakan berbagai ciri dari
remaja sebagai berikut :

1. Remaja adalah masa peralihan.

Yakni masa dimana satu tahahap ke tahap berikutnya secara

berkesinambungan.

2. Remaja adalah masa perubahan.

Perubahan pada fisik atau tubuh sangat cepat, perubahan sikap dan perilaku

semakin berkembang.

3. Remaja adalah masa penuh konflik

Masa ini menjadi masa yang sulit karena remaja mengalami konflik yang

sulit diatasi, hal terjadi karena remaja belum terbiasa dalam menyelesaikan

masalah.



4. Remaja adalah masa mencari identitas diri
Identitas diri pada remaja yakni apa perannya dalam masyarakat, remaja
cenderung ingin menunjukkan siapa dirinya di hadapan masyarakat.
5. Remaja menimbulkan kekuatan.
Ada stigma dari masyarakat bahwa remaja tidak dapat di percaya dan butuh
pengawasan penuh dari orang tua.
2.2 Teman Sebaya
2.2.1 Pengertian teman sebaya
Remaja sering dan lebih banyak di luar rumah dengan teman sebayanya. Jika
remaja mengenakan model pakaian yang sama dengan anggota kelompok atau
teman sebaya yang populer, maka kesempatan baginya untuk dapat diterima di
dalam kelompok tersebut. Demikian pula bila anggota kelompok mencoba
minum alkohol, memakai narkoba, merokaok, dan lain sebagainya, maka remaja
cenderung akan mengikuti hal tersebut tanpa memperdulikan akibatnya.
Didalam kelompok sebaya, reemja akan berusaha menemukan konsep
dirinya. Disini dia bersama teman sebayanya tanpa memperdulikan sanksi-sanksi
dewasa kelak. Kelompok sebaya akan memberikan dimana tempat remaja
bersosialisasi dimana nilai yang di dapat bukan nilai yang di terpakan oleh orang
dewasa. Inilah letak berbahayanya bagi perkembangan jiwa remaja, apabila nilai
atau sikap yang dikembangkan dalam kelompok sebaya ini cenderung nilai dan
sikap negatif. Akan lebih berbahaya lagi apabila kelompok sebaya ini tertutup,
sehingga setiap anggota tidak dapat terlepas dari kelompoknya dan mengikuti

nilai yang telah dikembangkan oleh pimpinan kelompok. Sikap, pikiran,



perilaku, dan gaya hidupnya merupakan perilaku dan gaya hidup kelompoknya
(Poltekkes Depkes, 2010).

Havinghurst (dalam Rosyadi, 2012) latar belakang timbulnya teman sebaya,

anak berkembang di dalam dua dunia sosial, yakni :

1. Dunia orang dewasa, yaitu orang tuanya, guru dan sebagainya.

2. Dunia teman sebaya, yaitu teman-temannya, kelompok bermain ataupun
kumpulan.

Bagi anak teman sebaya adalah kelompok tertentu yang satu sama lainnya
saling berinteraksi. Kelompok sebaya sendiri merupakan lembaga sosisalisasi
yang berperan penting disamping keluarga. Anak-anak cenderung merasa lebih
nyaman ketika berkumpul atau bersama dengan teman-teman di usianya. Adapun
fungsi teman sebaya enurut Santosa (dalam Rosyadi, 2012) yakni :

1. Mengajarkan kebudayaan yang ada di masyarakat melaluai teman
sebayanya.

2. Kelompok sebaya mengajarkan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin.

3. Menyediakan peranan sosial.

Menurut Poltekkes Depkes (2010) ada 3 kelompok teman sebaya dalam

remaja, antara lain :
1. Teman dekat.
Remaja biasanya memiliki paling tidak 2 atau 3 teman dekat.
2. Teman kecil
Kelompok ini biasanya terdiri dari teman-teman dekat yang tinggal dalam

satu lingkungan sedari kecill.



3. Kelompok besar
1) Kelompok terorganisasi
Kelompok yang di pimpin dan dibina oleh orang yang lebih dewasa, yang
dibentuk untuk mengayomi remaja. Banyak remaja yang mengikuti
kelompok ini merasa dirinya diatur dan berkurang minatnya ketika
berusia 16-17 tahun.

2) Kelompok Gang

Remaja yang merasa tidak puas dengan kelompok terorganisasi,
anggotanya biasanya terdiri dari remaja yang memiliki mnat sama dan
minat mereka adalah melakukan penolakan teman melalui perilaku
antisosial.

Skala pada teman sebaya disusun berdasarkan teori Sears (dalam Sugiyono,
2009) dan dimodifikasi untuk kepentingan mengukur perilaku merokok
mengenai kekompakan, ketaatan dan kesepakatan. Dalam teori sebagai berikut :
1. Kekompakan, dengan indikator sebagai berikut :

1) Individu tertarik menjadi anggota kelompok.

2) Eratnya hubungan dengan kelompok.

3) Disebabkan perasaan suka dengan kelompok.

4) Harapan mendapatkan manfaat dari kelompok.
2. Ketaatan, dengan indikator sebagai berikut :

1) Tekanan dari kelompoknya membuat rela melakukan tindakan walaupun

ada anggota yang tidak menginginkannya.

2) Ketaatan tinggi maka pertemanan semakin erat.
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3. Kesetiaan, dengan indikator sebagai berikut :

1) Anggota kelompok harus menyesuaikan pendapatnya dengan pendapat

kelompok.

2) Pendapat kelompok memiliki tekanan yang kuat sehingga menjadi

anggota yang loyal.

Skala pada teman sebaya memiliki empat kemungkinan kategori jawaban
yaitu untuk pernyataan positif nilai tertinggi yaitu 4 dan terendah 1 dengan skala
Sangat Setuju (SS) nilai 4, Setuju (S) nilai 3, Tidak setuju (TS) nilai 2, dan Sangat
Tidak Setuju (STS) nilai 1. Pernyataan negatif nilai terendah 1 dan nilai tertinggi
4 dengan skala Sangat Setuju (SS) nilai 1, Setuju (S) nilai 2, Tidak Setuju (TS)
nilai 3, dan Sangat Tidak Setuju (STS) nilai 4.

Teman sebaya yang akan diukur dalam penelitian (Hasanah & Sulastri,
2011) ini mengacu pada teori dan aspek dukungan teman sebaya oleh Solomon
(2004), dimana dukungan teman sebaya tersebut merupakan dukungan yang
biasa diberikan antar siswa. Berdasarkan item yang disusun, maka semakin
tinggi skor yang dimiliki seseorang dalam skala dukungan teman sebaya
ini, maka semakin tinggi dukungan teman sebaya yang dilakukan. Akan
tetapi, semakin rendah skor dukungan teman sebaya yang dimiliki maka
semakin rendah pula dukungan teman sebaya yang dilakukan. Kriteria untuk
teman sebaya yakni tidak mendukung dengan nilai 0 - 20, kurang mendukung
dengan nilai 21 - 40, cukup mendukung dengan nilai 41 - 60, dan mendukung

dengan nilai 61 - 80.
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2.3 Perilaku Merokok
2.3.1 Definisi perilaku

Perilaku adalah kegiatan atau aktivitas organisme atau makhluk hidup, semua
makhluk hidup berinteraksi satu sama lain. Yang di maksud dengan perilaku
adalah suatu tindakan atau aktivitas manusia itu sendiri, baik yang bisa diamati
maupun yang tidak bisa di amati (Notoatmodjo, 2011).

Skiner (dalam Notoatmodjo, 2011) menyatakan bahwa perilaku adalah suatu
rangsangan atau stimulus dari luar. Teori skiner ini disebut dengan “S-O-R” atau
Stimulus Organisme Respons yang di bedakan menjadi :

1. Respondent respons, yaitu respon oleh rangsangan karena respon yang tetap.
2. Operant respons, yaitu respon yang berkembang diikuti oleh rangsangan
yang di sebut dengan reinforcing stimulation karena memperkuat respons.

Perilaku dapat dikategorikan sebagai berikut :

1) Perilaku tertutup (covert behaviour)

Respon tertutup seseorang pada presepsi, pengetahuan, dan sikap yang
menerima rangsang tersebut.

2) Perilaku terbuka (overt behaviour)

Respon terbuka yang berbentuk suatu tindakan nyata yang dapat atau
mudah dilihat oleh orang lain disekitar kita.
2.3.2 Merokok
Merokok adalah kebiasaan yang dapat mengakibatkan berbagai macam
penyakit (Proverawati & Rahmawati, 2012). Berdasarkan peraturan

pemerintah tentang bahan yang mengandung zat adiktif seperti tembakau,
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rorok adalah produk tembakau yang di maksud (Wiarto, dalam Novarianto,
2015).

Merokok adalah kegiatan membakar rokok kemudian menghisapnya. Asap
yang di hirup melalui mulut ini kemudian di telan dan di keluarkan lagi seperti
orang-orang yang merokok pada umumnya (Wikipedia bebas, dalam Sari,
2014).

Setiap batang rokok mengandung ribuan bahan kimia (Republika dalam
Sari, 2014) mejelaskan diantaranya yaitu :

1. Nikotin, adalah perangsang yang dapat mempengaruhi jantung dan
sirkulasi darah bahkan dapat merusaknya.

2. Tar

3. Karbon monoksida (CO), mengandung hemoglobin yang lebih besar dari
oksigen

4. Sianida, menghambat oksigen dalam sel.

5. Benzopyrene, adalah bahan yang dapat mengendap di saluran pernafasan.

Al Bachri (dalam Sari, 2014) mengatakan ada beberapa tipe perilaku
merokok, yaitu :

1. Perokok yang di pengaruhi oleh perasaan positif.
Dengan kegiatan merokok seseorang dapat merasakan penambahan

rasa yang positif. Menurut Green (dalam Proverawati & Rahmawati 2012)

ada tiga tipe, yakni :

1) Pleasure relaxation adalah perilaku merokok untuk memperoleh
kenikmatan, misalnya merokok setelah makan dan di temani secangkir

kopi.
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2) Stimulation to pick them up adalah perilaku merokok yang bertujuan
untuk membuat hati merasa lebih bahagia dan tenang
3) Pleasure of handling the cigarette adalah perilaku merokok yang
mendapat kenikmatan dengan memainkan rokoknya menggunakan jari-
jari sebelum akhirnya ia menyalakan rokoknya dengan api.
2. Perilaku merokok yang dipengaruhi oleh perasaan negatif
Rokok digunakan ketika seseorang merasa tidak baik, banyak yang
menggunakan rokok untuk mengurangi perasaan tidak baik pada dirinya,
misalnya :
1) Merokok ketika sedang marah.
2) Merokok ketika gelisah menghampiri.
3) Merokok ketika cemas
3. Perilaku merokok yang adiktif
Psychologycaladdiction adalah seseorang yang kecanduan secara
psikologis, mereka umumnya akan menjadikan rokok sebagai barang yang
dibutuhkan, bahkan mereka rela keluar pada malam hari ketika mereka
merasa ingin merokok dan kehabisan rokok.
4. Perilaku merokok yang sudah menjadi kebiasaan
Bagi mereka yang sudah menganggap rokok sebagai sebuah kebiasaan,
mereka membutuhkan rokok bukan hanya dalam keadaan sedih ataupun
senang. Tetapi, mereka akan menganggap bahwa merokok itu benar-benar
menjadi sebuah kebiasan yang rutin mereka lakukan (Proverawati &

Rahmawati, 2012).
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Berdasarkan pola perilaku merokok dapat dilihat dari tempat atau lokasi
dimana dia merokok, antara lain :
1. Merokok di tempat umum.
1) Kelompok homogen
Kelomok ini umumnya akan menikmati rokok secara bersama-sama
atau bergerombol. Mereka masih menghargai orang lain dengan
merokok di smoking area.
2) Kelompok heterogen.
Kelompok ini umumnya merkok diantara orang-orang yang tidak
merokok. Golongan ini sering disebut tidak memiliki perasaan karena
tidak sopan, secara tidak langsung mereka menyebar “racun” pada
orang lain.
2. Merokok di tempat pribadi.
Menurut Mu’tadin (dalam Proverawati & Rahmawati, 2012)
1) Di kantor atau kamar tidur.
Mereka yang merokok di tempat ini digolongkan sebagai individu yang
tidak menjaga kebersihan.
2) Ditoilet.
Perokok jenis ini biasanya berfantasi ketika merokok di dalam toilet.
2.3.3 Tahap-tahap individu menjadi perokok
Agar menjadi seorang perokok, Laventhal & Clearly (dalam Nurlailah,
2010) mengungkapkan terdapat 4 tahapan sesorang menjadi perokok, antara

lain :
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1. Tahap persiapan (preparation stage)
Pada tahap ini individu dapat membentuk opini tentang rokok. Rokok juga
sering di hubungkan dengan kedewasaan, bahkan merokok di jadikan
remaja sebagai tren adar terlihat keren.

2. Tahap inisisasi (inititation stage)
Tahap ini adalah tahap dimana remaja mulai mencoba-coba, ketika orang
lain menganggap bahwa merokok terlihat keren maka akan dimulai
mencoba merokok dengan beberapa batang terlebih dahulu.

3. Menjadi perokok (habit formation stage)
Tahap ini merupakan tahap dimana individu sudah bisa melabeli dirinya
sebagai perokok dan menganggap perokok merupakan gambaran dirinya.

4. Perokok tetap (maintenance stage)
Merupakan tahap akhir, dimana merokok sudah menjadi kebiasaan dalam
diri seumur hidupnya.

Faktor yang mempengaruhi remaja memiliki perilaku merokok
Menurut Sofianto (2010), beberapa faktor yang menjadi alasan remaja

memiliki perilaku merokok, yaitu:

1. Pengaruh orang tua; remaja akan lebih berpengarh dan berperilaku sebagai
perokok jika orang tua mereka memiliki kebiasaan merokok.

2. Teman sebaya; remaja akan berpotensi tinggi mengikuti apa yang
dilakukan oleh teman sebayanya.

3. Faktor kepribadian; remaja mencoba merokok dengan alasan ingin

melepaskan penat atau stres, membebaskan diri daro rasa bosan.



2.3.5

2.3.6
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4. Pengaruh iklan; melihat media masa, melambangkan kejantanan dapat
memicu remaja melakukan hal yang serupa.
Jenis-jenis perokok
Menurut Sitoepo (2000) terdapat dua jenis perokok menurut asap yang
dihisap, yaitu :
1. Perokok aktif
Perokok aktif adalah seseorang yang melakuakn kegiatan membakar rokok
kemudian menghisapnya melalui mulut secara langsung.
2. Perokok pasif
Perokok pasif adalah seseorang yang berada di sekitar lingkungan orang
yang perokok aktif.
Menurut Aditama (2002) kriteria perokok di bagi menjadi tiga, yaitu :
1. Perokok berat
Mereka yang mengkonsumsi rokok sebanyak 21 batang sehari.
2. Perokok sedang
Mereka yang merokok menghabiskan 11-21 batang sehari.
3. Perokok ringan
Mereka yang menghabiskan rokok antara 1-10 batang sehari.
Pengukuran perilaku merokok
Pengukuran perilaku menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima point
yaitu Selalu (S), Sering (Sr), jarang (J), Pernah (P) dan Tidak Pernah (TP).
Dimana untuk pernyataan positif Selalu (S) nilai 5, Sering (Sr) nilai 4, Jarang

(J) nilai 3, Pernah (P) nilai 2, dan Tidak Pernah (TP) nilai 1. Sedangkan untuk
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pernyataan negatif Selalu (S) nilai 1, Sering (Sr) nilai 2, Jarang (J) nilai 3,
Pernah (P) nilai 4, dan Tidak Pernah (TP) nilai 5.

Interpretasi skor individual pada skala Likert tidak dapat dilepaskan dari
keadaan responden. Perhitungan skor perilaku merokok sama dengan
penghitungan skor kontrol diri yaitu menggunakan skor T. Perhitungan hasil
tersebut dibandingkan dengan mean T. Apabila skor T > mean T, maka
responden memiliki perilaku relatif positif atau favorable dari sebagian besar
responden dalam kelompok itu. Sebaliknya apabila skor T < mean T, maka
responden memiliki perilaku relafit negatif atau unfavorable (Azwar, 2011).

1.4 Penelitian Terkait
1.4.1 Rachmat, Thaha & Syafar, 2013

Penelitian dengan judul “Perilaku Merokok Remaja Sekolah Menengah
Pertama” bertujuan untuk untuk menganalisis perilaku merokok pada remaja
SMP. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan menggunakan desain
cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP di kota
Makasar sejumlah 59.935 orang dengan jumlah sampel sebanyak 471 orang
dengan pengambilan sample menggunakan multistage random sampling. Hasil
dari penelitian ini adalah sebesar 25,3% responden pernah merokok, responden
dengan pengetahuan rendah 16,6%, berinteraksi negatif dengan kelompok
sekitar 24,2, berinteraksi negatif dengan keluarga 47,8%, respon negatif iklan
rokok 4,9%, dan bersikap negatif 3,4%. Penelitian menggunakan uji kai

kuadrat.
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Sutha, 2016
Penelitian dengan judul “Analisis Lingkungan Sosial terhadap Perilaku
Merokok Remaja di Kecamatan Pangarengan Kabupaten Sampang Madura”.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis lingkunagn sosial terhadap
perilaku merokok remaja. Jenis penelitian adalah explanatory research dengan
desain penelitian cross sectional. populasi pada penelitian ini yaitu seluruh
pelajar remaja di Sampang Madura. Uji statistik yang di gunakan adalah chi
square. Pengambilan sampel diambil dengan cara acak dengan beberapa
kriteria inklusi dengan teknik menggunakan simple random sampling. Hasil
penelitian ini yaitu variabel lingkungan mempunyai hubungan yang signifikan
dengan perilaku merokok karena nilai P lebih kecil dari a = 0,05.
Alamsyah & Nopianto, 2017

Penelitian dengan judul “Determinan Perilaku Merokok Pada Remaja”
memiliki tujuan untuk mengetahui proporsi dan determinan yang berhubungan
dengan perilaku merokok. Penelitian ini bersifat kuantitatif analitik
observasional dengan desain cross sectional. populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa laki-laki kelas X dan XI yang berjumlah 830 orang,
pengambilan sample menggunakan startified random sampling dengan sampel
alfa 5% dan beta 10% CI 95% diperoleh sample sebesar 211 orang. Hasil
penelitian menunjukkan sebesar 57,8% memiliki perilaku merokok, dan 42,2%

tidak memiliki perilaku merokok.



BAB 3
KERAGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
3.1 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah kerangka teori atau teori-teori yang terdiri dari
variabel-variabel serta hubungan variabel satu dengan variabel yang lain yang
menganalisis hasil penelitian (Notoatmodjo, 2010)

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat dari gambar 3.1

 Berat i
E Faktor perilaku : ::::::::::.
merokok : ! Ty : :
: | Perilaku merokok P AKEE Sedang |
| 1. Orangtua ! N B
! 2. Faktor 1 1. Perilaku merokok I__I;RT“““:
- kepribadi- 1 yang di pengaruhi | Positif ; Ringan |
| an : oleh perasaan merokok
' 3. Pengaruh ! positif
! iklan 1 . R
2. Teman 2. Pengaruh perilaku ! Pasif |
sebaya merokok yang [ bt !
dipengaruhi oleh
perasaan negatif
3. Perilaku merokok .
" || Negatif
yang adiktif merokok
4. Perilaku merokok
yang sudah menjadi
Keterangan :
- di teliti
' --------- I - - - .
L !  tidak di teliti

Gambar 3.1 : Kerangka konseptual hubungan teman sebaya dengan perilaku
merokok pada remaja awal di SMP PGRI 1 Perak.
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Penjelasan kerangka konseptual :

Perilaku merokok pada remaja awal dapat terjadi akibat beberapa faktor antara
lain karena faktor orang tua yang perokok, faktor kepribadian, pengaruh iklan, dan
faktor teman sebaya. Perilaku merokok ada berbagai tipe yaitu perilaku merokok
yang telah di pengaruhi oleh perasaan yang positif, perilaku merokok yang di
pengaruhi oleh perasaan yang negatif, perilaku merokok yang adiktif, dan perilaku
merokok yang telah menjadi kebiasaan. Teman sebaya adalah faktor yang sering
menjadi faktor pemicu perilaku merokok pada remaja awal. Ada beberapa remaja
yang positif merokok dan ada yang negatif merokok. Berdasarkan intensitasnya,
aktif sendiri dapat di kategorikan menjadi perokok berat, perokok sedang, dan
perokok ringan.

3.2 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban dari sebuah penelitian yang telah dirumuskan dalam
suatu perencanaan penelitian (Notoatmodjo, 2010). Hipotesis pada penelitian ini,
yaitu :

H: : Ada hubungan antara teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja

awal di SMP PGRI 1 Perak



BAB 4
METODE PENELITIAN
Metode penelitian sebagai cara untuk memperoleh kebenaran dan pengetahuan
atau pemecahan suatu masalah pada dasarnya menggunakan metod ilmiah
(Notoatmodjo, 2010).
4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi atau analitik.
Penelitian korelasi adalah penelitian yang dilaksanakan untuk mengembangkan
hubungan antar variabel dan menjelaskan hubungan yang ditemukan (Nursalam,
2008)

4.2 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu yang vital dalam penelitian yang
memungkinkan suatu kontrol beberapa faktor yang bisa mempengaruhi validiti
suatu hasil (Nursalam, 2013).

Desain penelitian yang dilakukan adalah cross sectional yaitu jenis penelitian
yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan
dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2008).

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian
4.3.1 Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2019 sampai Agustus 2019
mulai dari penyususnan proposal sampai dengan laporan akhir skripsi.
4.3.2 Tempat penelitian
Penelitian ini di lakukan di SMP PGRI 1 Perak yang beralamat di JI. Raya

Perak Sembung Glagahan Jombang.
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4.4 Populasi, Sampel dan sampling

441

4.4.2

Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang di teliti
(Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian ini jumlah populasinya adalah seluruh
siswa laki-laki kelas 7 dan 8 di SMP PGRI 1 Perak yang berjumlah 40 orang.
Sampel

Sampel terdiri dari sebagian populasi yang dapat dipergunakan sebagai
subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2008). Pada penelitian ini
jumlah sampelnya adalah sebagian siswa laki-laki kelas 7 dan 8 di SMP PGRI
1 Perak yang berjumlah 36 orang.

Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah dengan
menggunakan rumus Slovin (Sevilla, dalam Yuniastuti, 2015).

Perhitungan  besar sampel dalam penelitian ini adalah

N
T TTEN @F
Keterangan :
n = Jumlah atau besar sampel
N = Jumlah atau besar populasi
d = Tingkat signifikansi (d=0,05) (Nursalam, 2008).
N
T EN@?
40

N = 1+ 40(0,05)
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Perhitungan sampel perkelas menggunakan rumus sebagai berikut :

N;
n, = N Xn
Keterangan :
N1 = jumlah sampel
Ni = jumlah populasi
N = jumlah seluruh populasi
n = jumlah seluruh sampel
Jadi didapat :
ni= % Xn
Kelas 7

n1=£X36=22
40

kelas 8

n1:EX36:14
40

4.4.3 Sampling
Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili
populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Probability
Sampling dengan jenis Proporsional Random Sampling yaitu dengan cara

pengambilan berdasarkan kelompok (Nursalam, 2008).
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4.5 Kerangka Kerja
kerangka kerja merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian

yang berbentuk kerangka hingga analisis data (Hidayat, 2010).

Perumusan masalah

v

Penyusunan proposal

v

Desain Penelitian
cross sectional

4
Populasi

Seluruh Siswa laki-laki kelas 7 dan 8 SMP PGRI 1 Perak sejumlah 40
siswa

v
Sampling
Probability Sampling
v
Sampel

Sebagian Siswa laki-laki kelas 7 dan 8 SMP PGRI 1 Perak sejumlah
36 siswa

v

Pengumpulan Data

./

Pengolahan Data dan Analisa Data
Editing, Coding, Scoring,, Tabulating, Uji Spearmen Rank Test
dengan software
v
Hasil
v

Kesimpulan

Gambar 4.1 Kerangka kerja hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada
remaja awal di SMP PGRI 1 Perak.
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4.6 ldentifikasi dan Definisi Variabel
4.6.1 Identifikasi Variabel
Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda
terhadap sesuatu (Nursalam, 2008).
1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen adalah variabel yang nilainya menentukan variabel
lain, variabel bebas biasanya diukur untuk mengetahui hubungan atau
pengaruhnya terhadap variabel lain (Nursalam, 2008). Variabel independen
pada penelitian ini yaitu teman sebaya.

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen adalah variabel yang nilainya di tentukan oleh
variabel lain, variabel terikat diukur untuk menentukan ada tidaknya
hubungan atau pengaruh dari variabel bebas (Nursalam, 2008). Variabel
dependen pada penelitian ini yaitu perilaku merokok pada remaja awal.

4.7 Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati
dari sesuatu yang di definisikan (Nursalam, 2008). Definisi operasional juga
bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap

variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2010).
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Tabel 4.1 Definisi Operasional hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok
pada remaja awal di SMP PGRI 1 Perak.

Variabel Definisi Parameter Cara Ukur | Skala Skor / Kriteria
Operasional
Variabel kelompok teman | 1. Kekompakan | Kuesioner | Ordinal | Pernyataan positif
independen; | bermain  yang | 2. Ketaatan Skor :
Teman memiliki 3. Kesepakatan Sangat Setuju (SS) : 4
sebaya karakter  yang Setuju (S) : 3
sama seperti Tidak Setuju (TS) : 2
umur, perilaku Sangat Tidak Setuju (STS) :
1
Pernyataan negatif
Skor :
Sangat Setuju (SS) : 1
Setuju (S) : 2
Tidak Setuju (TS) : 3
Sangat Tidak Setuju (STS) :
4
Kriteria :
1. 0 - 20 Tidak
mendukung
2. 21 - 40 Kurang
mendukung
3. 41 - 60 Cukup
mendukung
4. 61-80 : Mendukung
(Hasanah & Sulastri, 2011)
Variabel Suatu kegiatan |1. Perokok yang | Kuesioner | Ordinal | Pernyataan positif
dependen : | membakar rokok dipengaruhi Skor :
Perilaku dan  kemudian oleh perasaan Selalu (S) : 5
merokok menghisap dan yang positif Sering (Sr) : 4
menghembuskan | 2. Perokok yang Jarang (J) : 3
keluar di pengaruhi Pernah (P) : 2
oleh perasaan Tidak Pernah (TP) : 1
negatif
3. Prilaku Pernyataan negatif
merokok Skor :
yang adiktif Selalu (S) : 1
4. Perilaku Sering (Sr) : 2
merokok Jarang (J) : 3
yang sudah Pernah (P) : 4
menjadi Tidak Pernah (TP) : 5
kebiasaan

Kriteria :

1. Positif apabila T > mean
T

2. Negatif apabila T <
mean T

(Azwar, 2011)
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4.8 Pengumpulan Data
4.8.1 Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat-alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
(Notoatmodjo, 2010).
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji untuk membuktikan apakah instrument penelitian
valid. Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan pendekatan korelasi.
Item soal dikoreksi untuk menguji validitas internal setiap item pernyataan
kuesioner yang disusun dalam bentuk skala. Untuk menentukan apakah
sebuah item dinyatakan valid atau tidak, ditetapkan patokan besaran
koefisien korelasi item total dikoreksi sebesar 0,25 atau 0,30 sebagai batas
minimal valid tidaknya sebuah item. Artinya, sama atau lebih dari 0,25 atau
0,30 mengindikasikan item tersebut memiliki validitas yang memadai
dengan taraf kesalahan yang dipergunakan yaitu 5% dan r table didapatkan
dari Tabel Nilai Product Moment dikatakan valid jika r hitung > r tabel

(Sugiyono, 2010). Rumus yang digunakan untuk uji validitas yaitu :

o NS XY -3 x)Y)
T INEXE XN Y - ()

Dimana:

Mhitung = SKor validitas
> X =Jumlah skor item
>Y =Jumlah skor total seluruh item

n  =Jumlah responden (Sugiyono, 2010).
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2. Uji Reabilitas
Uji reabilitas adalah uji untuk menentukan apakah instrumen penelitian
reliabel. Untuk mengetahui apakah reabilitas adalah dengan
membandingkan nilai r hasil dengan r tabel. Dalam uji reabilitas sebagai nilai
r hasil nilai adalah nilai “Cronbach’s Alpha”. Ketentuannya bila r alpha >
0,60, maka pernyataan tersebut reliabel (Sugiyono, 2010). Adapun rumusan

yang digunakan untuk penghitungan reliabilitas yaitu:

B :[kiil}{l_ Z;?s]

Dimana:

riu = Reabilitas instrumen
k = Banyaknya soal
Y'op? = jumlah varians butir
c1? = varians total (Sugiyono, 2010).
4.8.2 Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang benar dan akurat, pengumpulan
menggunakan teknik kuesioner. Kuesioner adalah jenis pengukuran pada subjek
untuk menjawab pertanyaan secara tertulis (Nursalam, 2008). Teknik ini
dilakukan untuk mengumpulkan data dalam hubungan teman sebaya dengan
perilaku merokok pada remaja awal. Metode pengumpulan data menggunakan
metode kuantitatif yaitu data yang dikumpulkan pada penelitian disusun

berdasarkan perhitungan (Nursalam, 2008).
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Dalam melakukan penelitian, prosedur yang di tetapkan adalah sebagai

berikut :

1.

7.

8.

Mengurus perizinan surat pengantar penelitian dari Ketua STIKES ICME
Jombang.

Mengurus perizinan penelitian kepada Kepala Sekolah SMP PGRI 1 Perak.
Memilih responden yang tepat dan sesuai dengan sampel.

Menjelaskan kepada calon responden tentang penelitian, bila bersedia,
responden dipersilahkan untuk menandatangani inform consent.

Peneliti memberikan kuesioner kepada responden, kemudian memberikan
waktu kurang lebih 30 menit untuk mengisi kuesioner.

Selanjutnya kuesioner di isi dan diarahkan oleh peneliti.

Setelah data terkumpul, peneliti akan menganalisa data.

Penyusunan laporan hasil penelitian.

4.8.3 Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data melalui tahapan
Editing, Coding, Scoring dan Tabulating.
1. Editing
Editing adalah suatu kegiatan pengecekan dan perbaikan isian
formulir atau kuesioner tersebut (Notoatmodjo, 2010) :
1) Apakah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi.
2) Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup
jelas.

3) Apakah jawabannya relevan dengan pertanyaannya.
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4) Apakah jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan
yang lainnya (Notoatmodjo, 2010).
. Coding
Coding adalah mengubah data berbentuk kalimat atau huruf
menjadi data angka atau bilangan (Notoatmodjo, 2010).
1) Responden
Responden 1 =R1
Responden 2 =R2
Responden 3 =R3
2) Usia
13 tahun = U1l
14 tahun =U2
15 tahun =U3
3) Pernah mendapat informasi tentang merokok
Pernah =11
Tidak Pernah =12

4) Sumber inforormasi tentang merokok

Petugas kesehatan =Sil
TV / Radio = Si2
Internet =Si3

Orang tua / Teman sebaya= Si4
5) Teman sebaya
Mendukung = Pkl

Cukup mendukung = Pk2



31

Kurang mendukung = Pk3
Tidak mendukung = Pk4

6) Perilaku merokok

Positif =P1
Negatif =P2
. Scoring

Scoring adalah penentuan jumlah skor dalam penelitian. Pada
penelitian ini menggunakan skala ordinal dan ordinal, dengan
pemberian skor sebagai berikut :

Penyekoran ordinal untuk teman sebaya :

1) Pernyataan positif

Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) .3
Tidak Setuju (TS) 22
Sangat Tidak Setuju (STS) vl
2) Pernyataan negatif
Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 22
Tidak Setuju (TS) .3
Sangat Tidak Setuju 4

Penyekoran ordinal perilaku merokok pada remaja awal :
1) Pernyataan positif
Selalu (S) 5

Sering (Sr) 4
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Jarang (J) .3
Pernah (P) ;2
Tidak Pernah 1
2) Pernyataan negatif
Selalu (S) 1
Sering (Sr) P2
Jarang (J) -3
Pernah (P) 4

Tidak Pernah :5
4. Tabulating
Tabulasi adalah penyusunan data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi (Nasir, 2011). Pada penelitian ini peneliti mentabulasi hasil
penelitian dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi.
4.8.4 Analisis data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan terhadap tiap variabel dari
hasil penelitian (Ghozali, 2011). Analisis univariat bertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik tiap variabel penelitian
(Notoatmodjo, 2010).
Menurut Arikunto (2007) analisis univariat dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus :
F
P = N X 100%

Keterangan :

P = Persentase ketegori
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F = Frekuensi kategori
N = Jumlah responden
Hasil presentase pada tiap kategori dapat dideskripsikan dengan

menggunakan kategori sebagai berikut (Arikunto, 2007) :

0% : Tidak seorangpun
1-25% : Sebagian kecil
26-49% : Hampir setengahnya
50% : Setengahnya

51-74% : Sebagian besar
75-99% : Hampir seluruhnya

100% : Seluruhnya

. Analisis bivariat

Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan oleh dua variabel yang
di duga berhubungan atau berkorelasi. Dalam analisis bivariat ini dilakukan
beberapa tahap, antara lain :
1. Analisis proporsi atau presentase dengan membandingkan distribusi
silang antara dua variabel.
2. Analisis dari hasil uji statistik.
3. Analisis keeratan hubungan antara dua variabel tersebut, dengan melihat
nilai Odd Ratio (OR) (Notoatmodjo, 2010).
Analisis bivariat pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja awal di SMP
PGRI 1 Perak. Dalam analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji

statistik spearman dengan derajat kepercayaan 95%. Uji spearman yaitu
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mengukur tingkat atau eratnya hubungan antara dua variabel berskala dengan
membandingkan nilai p = < o )0,05) maka ada hubungan yang bermakna
antara teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja awal. Pengujian
ini dilakukan dengan komputerisasi dengan memanfaatkan software atau

program SPSS 16 .

4.9 Etika Penelitian

49.1

4.9.2

4.9.3

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan permohonan kepada
institusi STIKES ICME Jombang untuk mendapat persetujuan. Setelah itu baru
melakukan penelitian pada responden dengan menekankan pada masalah etika
yang meliputi :

Informed Consent (lembar persetujuan)

Informed consent diberikan sebelum penelitian dilakukan pada responden
penelitian. Responden diberi tahu terlebih dahulu tantang maksud dan tujuan
penelitian. Jika bersedia, responden menandatangani lembar persetujuan
Anonimity (Tanpa nama)

Responden tidak perlu mencantumkan namanya pada lembar pengumpulan
data. Cukup menuliskan nomor responden atau inisial untuk menjamin
kerahasiaan identitas dari responden yang bersangkutan.

Confidentiality (Kerahasiaan)

Kerahasiaan informasi yang diperoleh dari responden akan dijamin

kerahasiaannya oleh peneliti. Penyajian data atau hasil penelitian hanya

ditampilkan pada forum akademis.



BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP
PGRI 1 Perak dengan jumlah responden sebesar 36 siswa. Hasil penelitian dibagi
menjadi dua bagian yakni data umum dan data khusus. Dalam data umum memuat
karakteristik responden berdasarkan umur, informasi tentang merokok dan sumber
informasi tentang merokok. Sedangkan data khusus adalah teman sebaya dengan
perilaku merokok pada remaja awal. Data-data tersebut nantinya akan disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang mewakili karakteristik responden.
5.1 Gambaran Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Pertama (SMP) PGRI 1 Perak berada di JI. Raya Perak
Sembung Glagahan Jombang tepatnya di Desa Sembung Kecamatan Perak
Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur. Luas Tanahnya mencapai 1.950 m?,
dengan jumlah kelas ada 4, ruang osis 1, dan UKS 1. Jumlah siswa sebanyak
103 siswa yang terdiri dari 70 siswa laki-laki dan 33 siswi perempuan, dimana
kelas 7 sejumlah 35 siswa, kelas 8 sejumlah 26 siswa, dan kelas 9 memiliki 42
siswa, dengan jumlah guru sebanyak 16 orang.
5.2 Hasil Penelitian
5.2.1 Data umum
Data umum akan menampilkan karakteristik berdasarkan umur, informasi

tentang merokok dan sumber informasi tentang merokok.

35
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur di SMP PGRI 1
Perak bulan Juni 2019.

No. | Umur Frekuensi Prosentase (%)
13 — 15 tahun 36 100
Total 36 100,0

Sumber Data : Sekunder bulan Juni 2019
Tabel 5.1 menunjukkan bahwa seluruh responden berumur 13 tahun
sejumlah 36 siswa (100%).
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Informasi Tentang Merokok

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan informasi tentang
merokok di SMP PGRI 1 Perak bulan Juni 2019.

No. | Informasi Frekuensi Prosentase (%)
1. | Pernah 36 100
2. | Tidak pernah 0 0

Total 36 100,0

Sumber Data : Sekunder bulan Juni 2019
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa seluruh responden pernah mendapat
informasi tentang merokok sejumlah 36 siswa (100%).
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi Tentang Merokok.

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan sumber informasi
tentang merokok di SMP PGRI 1 Perak bulan Juni 2019.

No. Sumber Informasi Frekuensi Prosentase (%)

1. Petugas Kesehatan 5 13,9

2. TV / Radio 6 16,6

3. Internet 10 27,8

4, Orang Tua/ Teman 15 41,7
Total 36 100,0

Sumber Data : Sekunder bulan Juni 2019
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa hampir setengah responden pernah
mendapat sumber informasi tentang merokok dari orang tua atau teman

sejumlah 15 siswa (41,7%).
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5.2.2 Data Khusus
Data khusus merupakan karakteristik responden yang diamati dalam tabel
berikut :
1. Teman sebaya pada remaja awal di SMP PGRI 1 Perak.

Tabel 5.4 Karakteristik responden berdasarkan teman sebaya pada remaja
awal di SMP PGRI 1 Perak bulan Juni 2019.

No. Teman Sebaya Frekuensi Prosentase (%)

1. | Tidak mendukung 0 0

2. | Kurang mendukung 0 0

3. | Cukup mendukung 7 11,1

4. | Mendukung 29 88,9
Total 36 100,0

Sumber Data : Primer bulan Juni 2019
Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
teman sebaya mendukung sebanyak 29 siswa (88,9%).
2. Perilaku merokok remaja awal di SMP PGRI 1 Perak.

Tabel 5.5 Karakteristik responden berdasarkan perilaku merokok pada
remaja awal di SMP PGRI 1 Perak bulan Juni 2019.

No. Perilaku merokok Frekuensi Prosentase (%)
1. Positif 36 100,0
2. Negatif 0 0
Total 36 100,0

Sumber Data : Primen bulan Juni 2019
Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan bahwa seluruh responden perilaku

merokok positif sebanyak 36 siswa (100%).
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3. Hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja awal di SMP
PGRI 1 Perak.

Tabel 5.6 Tabulasi silang hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok
pada remaja awal di SMP PGRI 1 Perak bulan Juni 2019.

No. | Teman Perilaku Merokok
Sebaya Positif Negatif Total
> % > % > %
1. | Tidak 0 0 0 0 0 0
Mendukung
2. Kurang 0 0 0 0 0 0
Mendukung
3. Cukup 7 11,1 0 0 7 11,1
Mendukung
4, Mendukung 29 88,9 0 0 29 88,9
Jumlah 36 100,0 0 0 36 100,0
P. Value 0,022

Sumber Data : Primer bulan Juni 2019

Berdasarkan 5.6 dapat diketahui bahwa hampir seluruh teman sebaya
mendukung perilaku merokok positif sebanyak 29 siswa (80,6%) dan sebagian
kecil siswa cukup mendukung perilaku merokok positif sebanyak 7 siswa
(19,4%).

Dari hasil penelitian menggunakan uji spearment rank test menunjukkan
nilai probabilitas atau taraf kesalahan (p : 0,022) jauh lebih kecil dari standart
signifikan (o : 0,05) maka Hi diterima dan Ho di tolak yang berarti ada
hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di SMP PGRI
1 Perak.

5.3 Pembahasan
5.3.1 Teman sebaya pada remaja awal
Data pada tabel 5.4 menunjukkan bahwa hampir seluruh responden teman

sebaya mendukung sebanyak 29 siswa (88,9%), teman sebaya yang cukup
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mendukung sebanyak 7 siswa (11,1%), tidak seorangpun teman sebaya tidak
mendukung dan kurang mendukung (0%).

Masa remaja merupakan proses dimana seseorang akan meniru hal-hal yang
di lakukan orang-orang terdekat yang berada di sekitar lingkungannya, secara
psikologis remaja sangat rentan oleh pengaruh yang ada disekitar lingkungannya.
Menurut peneliti data pada tabel 5.4 menunjukkan bahwa sebagian besar teman
sebaya responden mendukung, hal ini mempengaruhi seorang remaja untuk
melakukan berbagai hal agar di terima di kelompok bermainnya. Remaja
cenderung akan melakuakan hal-hal yang dilakukan oleh kelompok sebayanya,
misal jika temannya merokok otomatis remaja tersebut akan terpengaruh dan
meniru perilaku tersebut dan menganggap apapun hal merupakan bentuk
kesetiaan.

Remaja sering berada di luar rumah dan menghabiskan waktu dengan teman
sebayanya. Remaja akan cenderung ingin di terima dalam kelompoknya,
sehingga remaja akan berpotensi meniru apa yang dilakukan oleh teman
sebayanya (Sofianto, 2010). Demikian pula jika anggota kelompok memiliki
perilaku merokok, maka remaja akan cenderung mengikuti hal yang sama pula
tanpa memperdulikan akibatnya. Didalam kelompok sebaya, remaja akan
berusaha menemukan konsep dirinya. Disini dia bersama teman sebayanya tanpa
memperdulikan sanksi-sanksi dewasa kelak. Kelompok sebaya akan
memberikan dimana tempat remaja bersosialisasi dimana nilai yang di dapat
bukan nilai yang di terpakan oleh orang dewasa. Inilah letak berbahayanya bagi
perkembangan jiwa remaja, apabila nilai atau sikap yang dikembangkan dalam

kelompok sebaya ini cenderung nilai dan sikap negatif (Poltekkes Depkes, 2010).
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Data pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa seluruh responden berumur 13-15
tahun sejumlah 36 siswa (100%).

Usia antara 12-15 tahun pada remaja awal rentan terpengaruh oleh pergaulan
di sekitarnya. Ketika remaja berada dilingkungan yang dekat dengan perokok,
hal ini akan mempengaruhi remaja memiliki perilaku merokok. Sebaliknya,
remaja yang sudah memiliki perilaku merokok juga dapat mempengaruhi teman
sebaya yang ada disekitarnya.

Remaja mencapai angka tertinggi sebagai usia awal seseorang merokok
yakni pada usia 12-15 tahun. Remaja tidak terlepas dari konteks yang sangat
berpengaruh salah satunya teman sebaya, sehingga remaja sering terkait dengan
perilaku-perilaku bermasalah salah satunya perilaku merokok (Wulan, 2017).
Remaja awal memiliki ciri-ciri kejiwaan dan psikososial antara lain remaja
sering meniru apa yang di lakukan orang yang berada dilingkungannya, remaja
cenderung memiliki sikap protes pada orang tua, para remaja akan cenderung
tertarik dengan kelompok teman sebaya, memiliki perilaku yang berubah-ubah
(Poltekkes Depkes, 2010).

5.3.2 Perilaku merokok pada remaja awal

Data pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa seluruh responden perilaku
merokok positif sebanyak 36 siswa (100%), dan tidak seorangpun responden
perilaku merokok negatif (0%).

Remaja adalah fase meniru dan rasa ingin tahu nya tinggi. Tidak hanya itu,
fase remaja adalah fase dimana remaja akan mengabaikan berbagai aturan yang
ada, remaja memiliki keberanian untuk bertindak tanpa memikirkan resiko yang

akan di terima nantinya. Menurut peneliti hal itu di dukung oleh rasa percaya diri
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yang dimiliki oleh remaja tersebut, perasaan mampu dan yakin pada dirinya
sendiri sehingga remaja akan melakukan hal-hal negative salah satunya yakni
perilaku merokok.

Usia remaja awal yakni antara 12-15 tahun, memiliki ciri-ciri kejiwaan dan
psikososial antara lain sikap protes pada orang tua, preokupasi pada diri sendiri,
kesetiakawanan bersam kelompok, kemampuan berpikir secara abstrak dan
perilaku labil (Poltekkes Depkes, 2010). Beberapa faktor yang membuat remaja
memiliki perilaku merokok antara lain karena orang tua yang merokok, teman
sebaya yang merokok, faktor kepribadian dan pengaruh iklan (Sofianto, 2010).

Data pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa seluruh siswa sudah pernah
mendapat informasi tentang merokok sejumlah 36 orang (100%), dan tidak
seorangpun tidak pernah mendapat informasi tentang merokok (0%).

Remaja ketika sudah mengetahui informasi tentang merokok menurut
peneliti rasa ingin tahu tentang merokok akan begitu tinggi dan secara tidak
langsung ada kemungkinan remaja akan masuk kedalam beberapa tahap menjadi
perokok yakni tahap preparatory, initiation, becoming a smoker, dan
maintenance of smoking. Dimana nantinya remaja akan menjadi Sseorang
perokok.

Agar menjadi seorang perokok, Laventhal & Clearly (dalam Nurlailah, 2010)
mengungkapkan terdapat 4 tahapan sesorang menjadi perokok, antara lain :
Tahap persiapan (preparation stage), Tahap inisisasi (inititation stage), Menjadi

perokok (habit formation stage) dan Perokok tetap (maintenance stage).
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Data pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa hampir setengah responden pernah
mendapat sumber informasi tentang merokok dari orang tua atau teman sejumlah
15 siswa (41,7%).

Remaja yang mengetahui hal-hal tentang rokok dari teman atau orang tua
akan berkemungkinan besar menirunya, karena fase remaja sudah masuk dalam
fase meniru. Selain itu, orang tua atau teman sebaya merupakan faktor-faktor
yang menjadi alasan remaja untuk memiliki perilaku merokok.

Menurut Sofianto (2010), beberapa faktor yang menjadi alasan remaja
memiliki perilaku merokok, yaitu : pengaruh orang tua, teman sebaya, faktor
kepribadian dan pengaruh iklan.

5.3.3 Hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja awal di SMP
PGRI 1 Perak

Data pada tabel 5.6 dapat diketahui bahwa hampir seluruh teman sebaya
mendukung perilaku merokok positif sebanyak 29 siswa (80,6%) dan sebagian
kecil siswa cukup mendukung perilaku merokok positif sebanyak 7 siswa
(19,4%). Dari hasil penelitian menggunakan uji spearment rank test
menunjukkan nilai probabilitas atau taraf kesalahan (p : 0,022) jauh lebih kecil
dari standart signifikan (a : 0,05) maka Hi diterima dan Ho di tolak yang berarti
ada hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di SMP PGRI
1 Perak.

Cara remaja agar terhindar dari perilaku merokok menurut peneliti adalah
dengan memperhatikan teman sebaya yang berada di lingkungan sekitarnya,
menghindari hal-hal negatif dengan melakukan hal-hal yang positif. Peran orang

tua di rumah adalah memperhatikan kegiatan anak, memperhatikan pergaulan
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anak tanpa harus mengekang kegiatan anak. Sedangkan peran pihak sekolah, di
harapkan agar mampu memberikan aturan-aturan agar remaja tidak melanggar
dan melakukan kegiatan yang tidak sewajarnya, selain itu pihak sekolah dapat
memberikan penyuluhan tentang bahaya merokok. Remaja sangat rentan
terhadap pengaruh dari luar, selain faktor eksternal, faktor internal dalam diri
remaja juga sangat mempengaruhi.

Remaja tidak terlepas dari konteks yang sangat berpengaruh salah satunya
teman sebaya, sehingga remaja sering terkait dengan perilaku-perilaku
bermasalah salah satunya perilaku merokok (Wulan, 2017). Remaja sering
berada di luar rumah dan menghabiskan waktu dengan teman sebayanya. Remaja
akan cenderung ingin di terima dalam kelompoknya, sehingga remaja akan
berpotensi meniru apa yang dilakukan oleh teman sebayanya (Sofianto, 2010).
Jika anggota kelompok memiliki perilaku merokok, maka remaja akan
cenderung mengikuti hal yang sama pula tanpa memperdulikan akibatnya
(Poltekkes Depkes, 2010). Kelompok sebaya sendiri merupakan lembaga
sosisalisasi yang berperan penting disamping keluarga. Anak-anak cenderung
merasa lebih nyaman ketika berkumpul atau bersama dengan teman-teman di
usianya. Adapun fungsi teman sebaya enurut Santosa (dalam Rosyadi, 2012).
Cara mencegah perilaku merokok, yaitu : pihak sekolah perlu dilibatkan dalam
pengawasan perilaku merokok pada remaja dengan cara memberikan aturan
yang lebih ketat kepada seluruh siswa-siswi. Orang tua harus mewaspadai
terhadap teman sebaya yang terindikasi merokok, keluarga di sarankan agar

memberikan kegiatan positif pada remaja.(Rachmat et al., 2016).
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan tujuan dari penelitian dan pembahasan dan hubungan teman
sebaya dengan perilaku merokok pada remaja di SMP PGRI 1 Perak, maka
dapat di simpulkan bahwa :
1. Teman sebaya pada remaja awal di SMP PGRI 1 Perak hampir seluruhnya
mendukung.
2. Perilaku merokok pada remaja awal di SMP PGRI 1 Perak seluruhnya
memiliki perilaku merokok positif.
3. Ada hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja awal di
SMP PGRI 1 Perak
6.2 Saran
Dari hasil penelitian kiranya peneliti dapat memberi saran :
6.2.1 Responden
Remaja merupakan generasi penerus bangsa, mereka hendaknya harus
memilih teman dan lingkungan dalam bergaul yang baik sehingga remaja satu
sama lain dapat mengajak teman agar tidak merokok dan tidak menganggap
bahwa merokok adalah bentuk kesetiaan antar teman.
6.2.2 Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang presepsi remaja tentang
kesetiaan antar teman sebagai salah satu faktor remaja memiliki perilaku

merokok.
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6.2.3 Bagi institusi pendidikan
1. Guru dan Siswa di SMP PGRI 1 Perak
Guru dan pihak sekolah dapat mengadakan penyuluhan tentang bahaya
merokok, yang dapat dilakukan dalam waktu 3-6 bulan sekali guna mencegah
perilaku merokok pada remaja sejak dini di SMP PGRI 1 Perak melalui
penyuluhan diharapkan agar remaja tidak menganggap rokok merupakan
bentuk kesetiaan antar pertemanan.
2. Dosen dan Mahasiswa di STIKES ICME Jombang
Diharapkan seluruh dosen dan mahasiswa mampu melaksanakan Tri
Dharma perguruan tinggi yaitu mendidik dan mengajar yang merupakan poin
penting pada perguruan tinggi, penelitian- dan pengembangan dimana
mahasiswa mampu mengembangkan ilmu dan teknologi, dan pengabdian pada
masyarakat, dimana dosen dan mahasiswa mampu berkontribusi dalam usaha

meningkatkan derajat kesehatan pada masyarakat terutama remaja.
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Kepada:
Yth. Kepala Sekolah SMP PGRI 1 Perak
di

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan penyusunan Skripsi/Karya Tulis limiah yang menjadi prasyarat
wajib mahasiswa kami untuk menyelesaikan Studi di Program Studi S1 Keperawatan
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang, maka sehubungan
dengan hal tersebut kami mohon dengan hormat bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan
Pre Survei Data, Study Pendahuluan dan ljin Penelitian kepada Mahasiswa kami atas

nama:

Nama Lengkap : Hastin Fitria Anggraeni
NIM : 153210018
Judul Penelitian : Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku Merokok pada Remaja

Awal

Untuk mendapatkan data guna melengkapi penyusunan Skripsi/Karya Tulis llmiah

sebagaimana tersebut di atas.

Demikian atas perhatian, bantuan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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Lampiran 4

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Dengan Hormat,
Saya sebagai mahasiswa progam studi S1 Keperawatan STIKES ICME Jombang :
Nama : Hastin Fitria Anggraeni
NIM : 153210018
Judul : Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku Merokok pada Remaja Awal
di SMP PGRI 1 Perak

Mengajukan dengan hormat kepada saudara/i untuk bersedia menjadi
responden penelitian saya. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
Hubungan teman sebaya dengan perilaku merokok pada remaja awal di SMP PGRI
1 Perak. Untuk itu saya mohon kesediaan untuk menjadi responden dalam
penelitian ini dan kerahasiaan responden dalam penelitian ini akan saya jamin.

Demikian atas partisipasi dan dukungan dari saudara saya ucapkan terimakasih.

Jombang, 10 Juni 2019

Hormat saya,

(Hastin Fitria Anggraeni)
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Lampiran 5

PERMOHONAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui manfaat dan
tujuan penelitian yang berjudul “Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku
Merokok pada Remaja Awal di SMP PGRI 1 Perak”. Menyatakan
SETUJU/TIDAK SETUJU di ikut sertakan dalam penelitian, dengan catatan jika

sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam bentuk apapun berhak membatalkan

persetujuan.

Saya percaya informasi yang saya berikan dijamin kerahasiaanya

Jombang, 10 Juni 2019
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Lampiran 6
KISI-KISI KUESIONER
Kisi-kisi Kuesioner Teman Sebaya
Variabel Parameter Item Jumlah
Pernyataan Pernyataan
positif negatif
Teman sebaya | 1. Kekompakan 1,234 5,6,7,8 8
2. Ketaatan 9,10,11 12,13,14 6
3. Kesepakatan 15,16,17 18,19,20 6
Jumlah soal = 20
Kisi-kisi Kuesioner Perilaku Merokok pada Remaja Awal
variabel Parameter Item Jumlah
Pernyataan Pernyataan
positif negatif
perilaku . Perokok yang 1,2,3 45,6 6
merokok pada di pengaruhi
remaja awal oleh perasaan
positif
. Perokok yang
di pengaruhi 7,8,9 10,11,12 6
oleh perasaan
negatif
. Perilaku
merokok 13,14 15,16 4
yang adiktif
. Perilaku
merokok
yang sudah 17,18 19,20 4
menjadi
kebiasaan
Jumlas soal = 20




KUESIONER DATA UMUM
LEMBAR KUESIONER
1. DATAUMUM

Nama
Hari/Tanggal
Pukul
Beri tanda (V) pada jawaban yang anda pilih :

1. Umur anda saat ini

13 tahun

14 tahun

15 tahun

2. Pernah mendapat informasi tentang merokok

Pernah

Tidak pernah

3. Sumber informasi tentang merokok

Petugas kesehatan

TV / Radio

Internet

Keluarga / teman
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1. Petunjuk pengisian , berilah tanda (\) pada kolom :

SS

S

TS

STS

KUESIONER TEMAN SEBAYA

= Sangat Setuju
= Setuju
= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju
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2. Karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapat anda sendiri maka

tidak ada jawaban yang dianggap salah.

3. Mohon diteliti ulang agar tidak ada kesalahan dalam memilih.

Pernyataan

SS

S

TS

STS

©

10.

11.

12.
13.

14.
15.
16.

17.
18.
19.

20.

Saya suka bergabung dengan teman yang bukan
perokok

Saya memilih berteman dengan teman yang
bukan perokok

Saya suka dengan teman yang tidak merokok
Saya ikut ketika teman saya tidak merokok

Saya suka berkumpul dengan teman yang
merokok

Saya merasa erat berhubungan dengan teman
yang merokok

Saya suka dengan teman yang merokok

Saya ikut merokok ketika teman saya merokok
Saya menolak ketika teman saya mengajak saya
untuk merokok

Saya memilih-menjauh daripada berteman dengan
perokok

Saya menghindar ketika teman saya menyuruh
merokok

Saya mau diajak teman saya merokok

Saya merasa bahwa pertemanan akan semakin
erat ketika saya mau diajak merokok oleh teman
Saya menaati perintah teman saya untuk merokok
Saya menganggap bahwa merokok itu tidak keren
Saya menganggap bahwa merokok bukan bentuk
kesetiaan antar pertemanan

Saya sepakat jika teman saya tidak merokok
Saya menganggap bahwa merokok adalah keren
Saya menganggap merokok bersama teman
adalah bentuk kesetiaan

Saya sepakat ketika teman saya merokok
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KUESIONER
PERILAKU MEROKOK PADA REMAJA AWAL

1. Beri tanda (V) sesuai dengan yang anda alami :

S = Selalu
Sr = Sering
J = Jarang
P = Pernah
TP = Tidak Pernah

2. Karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapatan anda sendiri maka
tidak ada jawaban yang dianggap salah.

3. Mohon diteliti ulang agar tidak ada kesalahan dalam memilih.

Pernyataan S Sr J P TP

Saya memilih permen daripada rokok

2. Saya memilih bermain dengan teman ketika

saya sedang bahagia

Saya tidak suka melihat dan memegang rokok

4. Saya merokok ketika selesai makan atau sambil
minum kopi

5. Saya merokok ketika sedih

6. Saya menghabiskan satu batang rokok hanya
dengan beberapa menit saja

7. Saya akan menenangkan diri ketika marah

8. Saya sholat ketika sedang gelisah

9. Saya akan tarik nafas ketika saya cemas

10. Saya merokok untuk meredaman amarah

11. Saya merokok ketika sedang gelisah

12. Saya merokok ketika cemas

13. Saya tidak merokok setiap hari

14. Saya tidak pernah membawa rokok

15. Jumlah rokok yang saya hisap bertambah setiap
hari

16. Saya pergi ke warung untuk membeli rokok
bahkan ketika malam hari

17. Saya tidak menambahkan rokok ke dalam daftar
barang yang harus saya beli

18. Saya tidak merokok ketika saya beraktifitas

19. Saya menganggap rokok adalah teman sehari-
hari saya

20. Saya merokok dimanapun saya berada

=

w




Lampiran 7

DATA UMUM

Responden

Umur

Informasi

SumberInformasi
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KETERANGAN :
Umur

13 tahun kode 1
14 tahun kode 2
15 tahun kode 3

Mendapat informasi
Pernah
Tidak pernah

Sumber informasi
Petugas kesehatan
TV/Radio

Internet

Orang Tua/Teman

kode 1
kode 2

kode 1
kode 2
kode 3

57
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DATA KHUSUS

TABULASI TEMAN SEBAYA

KRITERI

A

Jumlah

62

74
57

68
7?2
69
64
56
53

67

68
70
60
66
61

66
68
64

P20

P19

P18

Kesetiaan

P17

P16

P15

P14

P13

P12

Ketaatan

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

Kekompakkan

P4

P3

P2

P1

Responde

10

11

12
13
14
15
16
17
18




59

68

68
66
66
71

67
67
69
69
69
73
69
68
66
67

70
66
72

114
3,2

113

3,1
3,17

116
3,2

111
31

115
3,2
3,20

121
3,3

122
34

119
33
3,37

122
34

120
33

123
34
3,40

128
3.5

122

34

121
3.3

120
33

12

33

3,32

123
34

122
34

3,32

120
3,3

11

6
3,2

19

20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

Jumlah

Rata-rata

Rata-rata

Kriteria :
0-20

: Tidak mendukung

: Kurang mendukung
: Cukup mendukung

21 -40
41 -60
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: Mendukung

61-80

TABULASI PERILAKU MEROKOK

KRITERIA

Jumlah

91

75
69
80
73

71

93
93
91

88
63
82

88
91

68
82

89
83
87

86

Perilaku merokok yang
sudah menjadi kebiasaan

P20

P19

P18

P17

Perilaku merokok yang

P16

P15

adiktif

P14

P13

Perokok yang dipengaruhi oleh perasaan

P12

P11

P10

negatif

P9

P8

P7

Perokok yang dipengaruhi oleh perasaan

P6

P5

P4

positif

P3

P2

P1

Responden

10

11

12

13

14

15
16
17

18
19
20
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90

87
90
83
88
88
82
83
86
84
84
93
89
85

90
87

163

45

164

45

4,50

150

4,2

143

4,0

4,10

141
3,9

152

42

4,05

146

4,0

148

4,1

4,05

158

44

156

43

154

43

4,33

147

4,1

150

4,2
4,20

154

43

158

44

156

43

148

4,1

4,27

144

4,0

147

4,1

153

4,2

4,10

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
Jumlah

Rata-rata

Rata-rata

Kriteria :

: Positif

T>mean T

: Negatif

T<meanT



Lampiran 8

Frequencies

Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 13 Tahun 20 55.6 55.6 55.6
14 Tahun 14 38.9 38.9 94.4
15 Tahun 2 5.6 5.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
Mendapat Informasi Tentang Merokok
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Pernah 36 100.0 100.0 100.0
Sumber Informasi Tentang Merokok
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Petugas 5 13.9 13.9 13.9
Kesehatan
TV/Radio 6 16.7 16.7 30.6]
Internet 10 27.8 27.8 58.3
Orang Tua/ 15 417 41.7 100.0
Teman
Total 36 100.0 100.0
Frequencies
Temansebaya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Cukup
Mendukung 4 111 11.1 11.1
Mendukung 32 88.9 88.9 100.0
Total 36 100.0 100.0
Perilaku
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid positif 36 100.0 100.0 100.0
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
teman * perilaku 36 100.0% 0 .0% 36 100.0%
temansebaya * merokok Crosstabulation
Perilaku
merokok
1 Total
Temansebaya 3 Count 4 4
% within teman sebaya 100.0% 100.0%
% within perilaku merokok 11.1% 11.1%
% of Total 11.1% 11.1%
4 Count 32 32
% within teman sebaya 100.0% 100.0%
% within perilaku merokok 88.9% 88.9%
% of Total 88.9% 88.9%
Total Count 36 36
% within teman sebaya 100.0% 100.0%
% within perilaku merokok 100.0% 100.0%
% of Total 100.0% 100.0%
Test statistic
Correlations
PERILAKU
TEMAN SEBAYA| MEROKOK
Spearman's rho TEMAN SEBAYA gg(rerf?ilgtel(r)]? 1.000 -.380°
Sig. (2-tailed) . .022
N 36 36
PERILAKU MEROKOK ggrerf?ilgtécr)]rt] 380" 1.000l
Sig. (2-tailed) .022
N 36 36

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 9

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN STIKES ICME JOMBANG

JADWAL PELAKSANAAN SKRIPSI 2019
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Z
o

Kegiatan

Tabel

April

Mei

Juni

Juli

2

3

2

3

Pendaftaran skripsi

Bimbingan Proposal

Pendaftaran Ujian Proposal

Ujian Proposal

Revisi Proposal

Pengambilan dan Pengumpulan Data

Bimbingan Hasil

Pendaftaran ujian sidang

OO |INO |01 WIN[F|-

ujian Sidang

[ERY
o

Revisi Skripsi

-
-

Penggandakan dan pengumpulan Skripsi
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Lampiran 10

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL DAN SKRIPSI
MAHASISWA PROGRAM S1-1LMU KEPERAWATAN
STIKES INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG
TAHUN 2019
Nama Mahasiswa : kh'\»(““ ‘(\“‘“‘A ANGC‘:AEN‘
NIM ol
L{m\\m koman_Setayy clenqan pen\a‘m memlkek rada
R awal
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Jombang, e . 2019
Mengetahui,
Ketua Program Studi S1 Koordinator Sknipst

Inayatur Rosyldah, S.Kep.Ns.M.Kep Endang Y, S.Kep.Ns.M.Kes
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LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL DAN SKRIPSI
MAHASISWA PROGRAM S1-ILMU KEPERAWATAN
STIKES INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG

TAHUN 2019
Nama Mahasiswa : .[VSTIN _T1TR1A ANGCEAENL
NIM I€ 3210018
Judulskripsi: .. Hibtpgan_ tewian Soaya..dengan. perilley. erokel
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Ketua Program Studi S1

Inayatur Rosyidah, S.Kep.,Ns.,M.Kep
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Koordinator Skripsi

Endangy, S.Kep.Ns.,M.Kes
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG

SCHOOL OF HEALTH SCIENCE INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL

“ETHICAL APPROVAL”
NO. 015/KEPK/ICME/V/2019

Komite Etik Penclitian Kesehatan Sekolah Tinggi llmu Keschatan Insan Cendekia Medika
Jombang dalam upaya melindungi hak asasi dan kescjahteraan subyek penelitian kesehatan,

telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Committee of the School of H
regards of the protection of human rigi
reviewed the research protocol entitled :

‘e Insan Cendckia Medika Jombang withs
fare in medical rescarch. has carefully

Hubungan Teman Sebaya dengan Perilakn Merokok pada Remsja Awal
di SMP PGRI 1 Perak

Peneliti Utzma
Principal Investigator
Nema [ostitusi

Narme of the Institution
Uoit/Lembaga/Tempat Penelitian ~ : SMP
Setting of Research

: Hastin Fitria Anggraeni

Perak Jombang

Dan telsh menyetujud protokol tersebut diatas.

And appraved the wbove - mentioned protocol.

NIK. 6113764

B R T ]

:STD(ILSlnnnCdehhkdthombmg

Py st Rosedi, S Kep., Ns M Kep,

" ok gt

¥ I R
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